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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka, simpan keluhmu, sebab letihmu 

tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupkanmu” 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang telah melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang menjadi takdirku tidak akan 

pernah melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ka خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
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 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 

ةٌدَدِّعَتَمُ  Ditulis muta’addidah 

ةٌَّدِ,  Ditulis ‘iddah 
 

3. Ta’ marbuthah di akhir kata 

a.  Bila dimatikan, ditulis h: 

كِ.
ْ

ةٌمَ  ditulis ḥikmah 

ةٌيَزْجِ  ditulis jizyah 
b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
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ك
َ

:9ا ةُمَار
َ
ءِايِ>نْ  ditulis      karāmah al-auliyā’ 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

رِطْفِلا ةBُכزَ  ditulis zakāt al-fiṭr 
 

4. Vokal Pendek 

◌َ Fathah ditulis A 
◌ِ Kasrah ditulis I 
◌ُ Dhammah ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 
 Fَةيَلِهِا  ditulis Jāhiliyyah 
2. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ā 

KَLنْتَ   ditulis Tansā 
3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

ك 
َ

ميْرِ  ditulis Karīm 
4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

ف 
ُ

ضورُ  ditulis Furūd 
 

6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ai 
كنRَْبَ 

ُ
مْ  ditulis Bainakum 

2. Fatḥah + wawu mati ditulis Au 
ق 

َ
لوْ  ditulis Qaul 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

أ
َ
أ
َ
مْتُنْ  Ditulis a’antum 

تَّْدِ,أ  Ditulis u’iddat 
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X
َ
Yِْكشَ נ

َ
مْتُر  Ditulis la’in syakartum 

 

8. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

قلا
ُ

نارْ  ditulis al-Qur’ān 

سايقِلا  ditulis al-Qiyās 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

ءامَسَلا  ditulis al-samā’ 

سمَّْشلا  ditulis al-syams 
 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

فلا يوِذَ
ُ

ضورُ  ditulis zawi al-furūd 

أ
َ

ةنَسُلا لهْ  ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Tirazul Hidayah, 21211820, “Pandangan Al-Quran Terhadap Fenomena 

Roasting Di Media Sosial (Analisis Kitab Tafsīr Al-Munīr Karya Wahbah 

Al-Zuḥaylī (W. 1436 H))” 

       Fenomena roasting yang marak di media sosial telah menjadi bagian 
dari budaya digital masa kini, khususnya di kalangan remaja. Meski sering 
dianggap sebagai humor yang menghibur, praktik ini kerap melampaui batas 
etika hingga berubah menjadi penghinaan, pelecehan verbal, 
bahkan cyberbullying. Masalah muncul saat roasting dilakukan tanpa 
persetujuan atau menyasar aspek pribadi seperti fisik dan latar belakang 
seseorang, yang jelas bertentangan dengan nilai-nilai komunikasi Islami. 

Penelitian ini berbeda dari kajian sebelumnya yang umumnya 
membahas roasting dari sisi linguistik, sosiologis, atau hiburan. Kajian ini 
menggunakan perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir tematik 
(maudhū‘i), berfokus pada penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī terhadap QS. Al-
Ḥujurāt ayat 11 dan QS. Al-Humazah ayat 1. Tujuannya adalah menggali 
bagaimana Islam memandang bentuk komunikasi menyakitkan meski 
dibungkus dalam bingkai humor. 

Penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī dalam Tafsīr al-Munīr menegaskan bahwa 
bentuk komunikasi negatif seperti mengejek (yaskhar), mencela (talmizū), 
memberi julukan yang merendahkan (tanābazū), serta mengumpat dan 
mencela (humazahdan lumazah) merupakan perilaku yang dilarang karena 
merusak kehormatan dan martabat individu. Dalam konteks roasting di media 
sosial, ayat-ayat ini menjadi pijakan penting dalam menilai batas etis sebuah 
humor. Roasting hanya dapat dibenarkan jika dilakukan dengan persetujuan, 
menjaga adab, dan tidak menyentuh aspek pribadi yang sensitif. Jika 
melanggar prinsip tersebut, pelaku wajib bertaubat dan meminta maaf. Dengan 
demikian, penafsiran tematik atas QS. Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-Humazah:1 
memberikan dasar moral dan religius dalam menyikapi komunikasi digital 
agar tetap selaras dengan nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi kehormatan 
manusia. 
 
Kata Kunci: Roasting, QS. Al-Ḥujurāt:11, QS. Al-Humazah:1, Wahbah az-
Zuḥaylī, Etika komunikasi, Media Sosial 
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ABSTRACT 

Tirazul Hidayah, 21211820, “Pandangan Al-Quran Terhadap Fenomena 

Roasting Di Media Sosial (Analisis Kitab Tafsīr Al-Munīr Karya Wahbah 

Al-Zuḥaylī (W. 1436 H))” 

       The phenomenon of roasting that has become widespread on social 
media is now part of modern digital culture, especially among youth. Although 
often considered a form of entertaining humor, it frequently crosses ethical 
boundaries and turns into insults, verbal abuse, and even cyberbullying. This 
becomes more problematic when roasting is done without consent or targets 
personal aspects such as physical appearance or social background, which 
clearly contradicts Islamic communication values. 

This study differs from previous ones that generally 
approach roasting from linguistic, sociological, or entertainment perspectives. 
It adopts a Qur’anic perspective through a thematic interpretation approach 
(tafsīr maudhū‘ī), focusing on Wahbah az-Zuḥaylī’s interpretation of Surah 
Al-Ḥujurāt:11 and Surah Al-Humazah: 1. The objective is to explore how 
Islam views harmful communication even when framed as humor. 

Wahbah az-Zuḥaylī, in Tafsīr al-Munīr, emphasizes that negative forms 
of communication such as mocking (yaskhar), ridiculing (talmizū), calling 
others with degrading nicknames (tanābazū), and slandering 
(humazah and lumazah) are forbidden as they violate a person’s dignity and 
honor. In the context of roasting on social media, these verses serve as an 
ethical reference point in determining the permissible limits of 
humor. Roasting is only acceptable when done with mutual consent, in good 
manners, and without targeting sensitive personal matters. If these principles 
are violated, the offender must repent and seek forgiveness. Thus, the thematic 
interpretation of QS. Al-Ḥujurāt:11 and QS. Al-Humazah:1 offers a strong 
moral and religious foundation for guiding digital communication in a manner 
aligned with Islamic values that uphold human dignity. 
 
Keywords: Roasting, Surah Al-Ḥujurāt:11, Wahbah al-Zuḥaylī, 
Communication ethics, Social media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi di era modern 

telah membuat masyarakat menjadi lebih efisien dan terhubung dengan 

mudah pada dunia digital, terkhususnya media sosial. Media sosial 

merupakan alat yang sangat membantu masyarakat untuk bebas 

memberikan pendapat dan melakukan apa pun yang mereka inginkan. 

Banyak platform media sosial yang dapat memudahkan dalam 

mendapatkan informasi.1  

 Salah satu platform berbasis website yang paling populer adalah situs 

jejaring sosial seperti blog, yang mana setiap orang dapat membuat 

halaman situs pribadinya yang terhubung dengan berbagai orang untuk 

bisa berbagi informasi dan melakukan komunikasi, serta dengan mudah 

membagi pendapatnya. Ini mencakup informasi tentang hal-hal baru 

seperti pendidikan, sosial, politik, budaya, agama, dan hal-hal pribadi 

seperti gaya hidup. Tidak diragukan lagi, teknologi modern saat ini 

memiliki berbagai dampak kepada penggunanya. Salah satunya adalah 

dampak negatif yang sulit dihindari.2  

 Berkembangnya era digital, interaksi sosial di media sosial semakin 

beragam dan dinamis. Salah satu fenomena yang kerap ditemui adalah 

roasting, yaitu bentuk humor yang mengandung ejekan atau kritik dengan 

pendekatan yang lucu. yang Praktik ini banyak ditemukan dalam acara 

komedi, konten YouTube, maupun percakapan di media sosial. Dalam 

 
1 Muhammad Qadri “Pengaruh Media Sosial Dalam Membangun Opini Publik” , 

Qaumiyyah: Jurnal Hukum Tata Negara 1, no.1, (2020): h. 53. 
2 Muhammad Qadri “Pengaruh Media Sosial Dalam Membangun Opini Publik” , 

Qaumiyyah: Jurnal Hukum Tata Negara 1, no.1, (2020): h. 53. 
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komunikasi sosial, humor memiliki peran penting dalam mempererat 

hubungan serta menciptakan suasana yang lebih akrab.3 

 Namun, sebagai salah satu bentuk humor yang melibatkan sindiran, 

roasting sering kali memicu perdebatan mengenai etika komunikasi. 

Meskipun bertujuan sebagai hiburan, dampaknya dapat bervariasi, 

tergantung pada cara penyampaian serta konteks penggunaannya. Jika 

tidak dilakukan dengan bijak, roasting dapat berdampak negatif pada 

kondisi psikologis seseorang dan memengaruhi hubungan antarindividu.4 

 Roasting dimulai di tradisi New York fria’s club pada sekitar 1920-an, 

Namun Seseorang yang membawakan komedi Roasting untuk pertama 

kalinya di depan public adalah Maurice chevalier pada tahun 1949, 

meskipun ketenarannya sempat menurun namun Dean Martin menjadi 

pembawa acara komedi roasting pada tahun 1974 di sebuah acara televisi. 

Pada sekitar tahun 2000, roasting pun dibawakan lagi oleh Comedy Central 

hingga terus berkembang sampai sekarang, termasuk di Indonesia.5 

 Salah satu contoh nyata dari fenomena ini adalah kasus Pita, seorang 

kreator konten di TikTok yang menjadi perbincangan setelah netizen mulai 

me-roastingnya dengan membandingkan wajahnya dengan Dobby, 

karakter dalam film Harry Potter. Komentar-komentar bernada roasting 

tidak hanya muncul di kolom komentar, tetapi juga menyebar melalui 

unggahan video yang viral. Situasi ini menggambarkan bagaimana 

roasting yang awalnya dianggap sebagai humor dapat dengan mudah 

 
3 Rizki Febriani Maulana, “Fenomena Roasting Perspektif Hadis Dalam Sunnan At-

Thirmidhi Indeks 1930”, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam 
Negri Sunan Ampel Surabaya 2023) : h. 60. 

4 Rizki Febriani Maulana, “Fenomena Roasting Perspektif Hadis Dalam Sunnan At-
Thirmidhi Indeks 1930”, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam 
Negri Sunan Ampel Surabaya 2023) : h. 60. 

5 Bunga Nur Islami, Pengaruh Komika: Kiky Saputri Roasting Isu Politik dan Indonesia 
di Sosial Media, Jurnal De Cive Jurnal Penelitian Pendididkan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 2, no.6, (2022) : h. 282  
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berubah menjadi tindakan bullying yang melukai perasaan seseorang, 

sekaligus mencerminkan kurangnya kesadaran akan batasan dalam 

berkomunikasi.6 

 Roasting merupakan kritik yang di bungkus dengan lucu-lucuan yang 

bertujuan untuk menyindir atau mengolok-olok kepada seseorang dalam 

suasana santai dan penuh canda. Tujuannya adalah menghibur serta 

memancing tawa audiens dengan menyoroti kelemahan atau kekurangan 

individu yang di-roast secara humoris. Aktivitas ini umumnya terjadi di 

antara orang-orang yang memiliki hubungan akrab dan sudah saling 

mengenal.7 

 Roasting seringkali dianggap bentuk kritik yang humoris dan tajam, 

bisa menjadi alat untuk menyampaikan pendapat dan melakukan evaluasi 

terhadap individu maupun kelompok, namun kritik ini terkadang kerap kali 

terabaikan dalam konotasi positif. Di dunia digital yang memungkinkan 

anonimitas, banyak individu merasa leluasa melakukan roasting tanpa 

memikirkan konsekuensinya bagi orang lain. Hal ini mencerminkan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga etika dalam berkomunikasi 

di media sosial.8 

 Kurangnya pemahaman terhadap kebenaran dapat berdampak 

signifikan pada sikap dan perilaku seseorang, terutama dalam komunikasi 

di dunia digital. roasting yang tidak didasarkan pada fakta dapat memicu 

kesalahpahaman hingga berujung pada tindakan diskriminatif. Ketika 

suatu isu sosial terutama yang menyangkut aspek pribadi seseorang 

 
6 Rizky Ramadhan, kreator TikTok, (29 Desember 2023)  
7 Dina Safira Putri, Kritik Satire Pada Pejabat Negara Indonesia Melalui Roasting Stand-

Up Comedy Kiky Saputri Diyoutube, Jurnal Nomosleca 8, no. 2, (Oktober 2022): h. 137.  
8 Dina Safira Putri, Kritik Satire Pada Pejabat Negara Indonesia Melalui Roasting Stand-

Up Comedy Kiky Saputri Diyoutube, Jurnal Nomosleca 8, no. 2, (Oktober 2022): h. 137.  
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diangkat tanpa landasan yang jelas, hal tersebut dapat menciptakan 

persepsi yang keliru dan merugikan pihak tertentu.9 

 Dalam praktik interaksi sosial, sering kali suatu pernyataan dianggap 

benar hanya karena didukung oleh banyak orang, meskipun mereka bukan 

ahli dalam bidang yang dibahas. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

opini yang populer dapat dianggap sebagai kebenaran, tanpa 

mempertimbangkan validitas informasi yang digunakan dalam roasting 

tersebut. Selain itu, ada pula individu yang menilai kebenaran hanya 

berdasarkan kesesuaiannya dengan keyakinan pribadi, tanpa membuka diri 

terhadap sudut pandang lain.10 

 Di era digital, kecenderungan mengidolakan tokoh tertentu juga 

menjadi faktor yang memperparah situasi. Banyak orang menerima setiap 

pernyataan dari tokoh yang mereka kagumi sebagai kebenaran absolut 

tanpa melakukan verifikasi lebih lanjut. Dalam konteks roasting, hal ini 

menjadi problematis ketika kritik yang seharusnya bersifat membangun 

justru berubah menjadi serangan verbal akibat pengaruh opini yang tidak 

objektif. Oleh karena itu, diperlukan penerapan etika komunikasi yang baik 

agar roasting tidak disalahgunakan sebagai alat penyebaran informasi yang 

menyesatkan atau memperkuat bias sehingga menimbulkan sikap bullying, 

tetapi tetap menjadi bentuk humor yang menghormati nilai-nilai etika 

moral dan sosial.11 

 Etika adalah prinsip yang mengarahkan perilaku manusia dalam 

kehidupan sosial, Menurut KBBI Etika ialah ilmu yang mempelajari 

tentang apa yang baik dan buruk, serta hak dan kewajiban moral (akhlak)12, 

 
9 Muhammad Nuruddin “Logical Fallancy” ( Jawa Barat : keira Publishing 2024), hal.39 
10 Mayang Mustika Dewi, Teori Kebenaran Berdasarkan Perspektif Filsafat Dansains 

Islam, JOSR Journal of Social Research 1, no.4 (Maret 2022) : h. 257.  
11 Muhammad Nuruddin “Logical Fallancy” hal.40 
12 “Etika” , Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/etika (27 Juni 2025) 
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akhlak memiliki peran penting dalam membentuk perilaku seseorang 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Akhlak yang baik mencakup sikap 

saling menghormati, toleransi, dan kasih sayang. 

 Dalam konteks roasting, penting untuk mengkaji sejauh mana praktik 

ini selaras dengan nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur’an, apakah dapat 

menjadi bentuk kritik yang membangun atau justru berpotensi 

menyinggung serta memberikan dampak negatif bagi orang lain.meskipun 

roasting kerap menimbulkan kontroversi, praktik ini juga dapat digunakan 

sebagai media untuk menyampaikan isu-isu penting dengan cara yang 

lebih ringan.13 

 Maka dari itu, penelitian ini menggunakan tafsir  Wahbah al-Zuḥaylī 

dalam kita tafsirnya yaitu Tafsir al-Munīr QS.Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-

Humazah ayat satu. sebagai salah satu referensi utama, peneliti berharap 

dapat menemukan penjelasan dan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai konteks serta tafsiran dari ayat yang berkaitan dengan etika 

komunikasi. 

 Perkembangan teknologi juga membawa perubahan signifikan dalam 

pola komunikasi generasi muda. Interaksi melalui platform digital semakin 

mendominasi, dan roasting telah menjadi bagian dari budaya populer di 

media sosial. Roasting dapat menjadi sarana dalam menyampaikan kritik 

sosial, mengungkapkan kesalahan, atau bahkan mengapresiasi sesuatu 

dengan pendekatan yang menghibur. 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji roasting dari 

perspektif Al-Qur’an, sekaligus mengeksplorasi apakah terdapat ruang bagi 

humor dan kritik yang tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan baru sehingga para pelaku 

 
13 Adzka Ainil Hawa, Akhlak Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam, Al Anbiya: 

Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam.1, no.1, (November 2023) h. 50.  
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roasting dapat menciptakan konten yang tidak hanya menghibur, tetapi juga 

bersifat mendidik dan mampu meningkatkan kesadaran sosial. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan, dan agar 

penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan adanya identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, serta rumusan masalah. 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan permsalahan yang telah dipaparkan, maka ada 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini. 

Berikut beberapa poin dari hasil identifikasi penulis:  

a. Banyak individu kesulitan membedakan kapan roasting masih 

dianggap sebagai humor dan kapan berubah menjadi tindakan 

bullying, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental. 

b. Roasting sering dianggap sebagai bentuk humor yang lumrah 

dalam pergaulan, tetapi bisa mengurangi empati terhadap individu 

yang menjadi sasaran. 

c. Roasting yang dilakukan tanpa batasan dapat menyebabkan trauma 

psikologis, merusak harga diri, dan berdampak pada reputasi 

seseorang. 

d. Sebagian generasi muda mungkin tidak memahami atau kurang 

mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an yang menekankan 

pentingnya menghormati sesama dalam berkomunikasi. 

e. Dalam lingkungan media sosial yang cepat dan anonim, sulit untuk 

menegakkan prinsip-prinsip etika komunikasi sesuai dengan ajaran 

Al-Qur’an. 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada indentifikasi masalah di atas, Penelitian ini akan 

meneliti fenomena roasting di media sosial, khususnya dalam 
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komunitas remaja, serta dampak psikologis yang ditimbulkannya, baik 

yang bersifat positif maupun negatif. Analisis akan difokuskan pada 

bagaimana roasting dapat dianggap sebagai humor yang konstruktif 

atau justru sebagai bentuk agresif. Selain itu, penelitian ini juga akan 

membahas pandangan Al-Qur’an mengenai etika komunikasi dalam 

konteks tersebut. kemudian penulis akan meneliti penafsiran ayat-ayat 

yang berkaitan dengan menggunakan kitab Tafsir al-Munīr. karya 

Wahbah al-Zuḥaylī QS.Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-Humazah:1 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembatasan masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka akan rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuḥaylī (W. 1436 H) terhadap 

surah QS.Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-Humazah:1? 

b. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah al-Zuḥaylī (W. 1436 H) 

terhadap roasting pada konteks penggunaan Media Sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis kandungan makna QS. Al-Ḥujurāt ayat 11 dan QS. Al-

Humazah: 1 berdasarkan tafsir Wahbah az-Zuhailī dalam Tafsir al-

Munīr.  

2. Menganalisis relevansi nilai-nilai dalam ayat tersebut terhadap 

fenomena roasting yang berkembang di media sosial.  

D. Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan yang telah disebutkan diatas penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, yakni: 

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk 

menambah referensi serta memudahkan pemahaman dalam etika 
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berkomunikasi di dunia digital dalam perspektif Al-Qur’an agar dapat 

menciptakan hidup yang harmonis dan tentram. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi menjadi 

patokan untuk penelitian selanjutnya yang serupa, serta menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis maupun pembaca dalam bidang 

ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu ilmu tafsir serta pemikiran 

pemikiran keislaman di Indonesia. 

E. Kajian Pustaka 

Pada umumnya, penelitian yang membahas mengenai fenomena 

roasting sudah banyak. Berdasarkan penelitian terhadap literatur-literatur 

yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa literatur yang berkaitan, diantaranya :  

1. Skripsi yang di tulis Rifaldi Sella “Etika Kritik di media sosial sebagai 

medium komunikasi publik (analisis konten Habib Bahar Bin 

Smith)”.14 penelitian ini membahas bagaimana tindakan kritik habib 

bahar dan justifikasi etika kritiknya di media sosial. Pada skripsi ini 

terdapat kesamaan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan 

yaitu kedua penilitian ini sama sama mengulik tentang kritik yang baik 

dalam bermedia sosial. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini 

ialah.dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus roasting 

dalam Tafsir al-Munīr  pada surah QS.Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-

Humazah:1 pada aspek kajian ayat Al-Qur’an yang membahas prinsip 

Al-Qur’an dalam roasting yang objektivitas di tengah interaksi sosial. 

Sedangkan penilitian skripsi karya Rifaldi Sella berfokus pada kritik 

yang dilakukan oleh habib bahar dalam menggunakan media sosial. 

 
14 Rifaldi Sella “Etika Kritik di media sosial sebagai medium komunikasi publik analisis 

konten Habib Bahar Bin Smith, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 
Negri Palopo, 2022 ) 
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Kontribusi skripsi karya Rifaldi Sella pada penelitian yang sedang 

penulis lakukan adalah penulis jadi mendapatkan perspektif tambahan 

mengenai interaksi dalam bermedia sosial dalam berbagai hal seperti 

kebijakan isu isu kontemporer dan sikap kritis, Yang mana hal ini dapat 

mendukung penelitian yang sedang penulis lakukan bahwa penawaran 

tentang kritik yang baik memiliki beberpa aspek salah satunya 

menerapkan nilai etika. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Uliya Fahilazuz Zahiro, Respon Al-Qur’an 

Terhadap Fenomena Roasting dalam Stand Up Comedy (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah)15, penelitian ini berfokus 

pada roasting dalam stand up comedy di mana banyak komika 

menyalahgunakan tekni ini untuk merendahkan orang lain secara 

dektruktif. Pada skripsi ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

sedang penulis lakukan yaitu kedua penilitian ini sama sama mengulik 

tentang kesalahan dalam roasting. Sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian ini ialah dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis 

berfokus roasting dalam penafsiran al-Munīr  pada QS.Al-

Ḥujurāt:11 dan QS. Al-Humazah:1. pada aspek kajian ayat Al-Qur’an 

yang membahas prinsip Al-Qur’an dalam roasting yang objektivitas di 

tengah interaksi sosial, Sedangkan penilitian skripsi karya Uliya 

Fahilazuz Zahiro berfokus roasting dalam Stand Up Comedy (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah), 

Kontribusi skripsi karya Uliya Fahilazuz Zahiro pada penelitian 

yang sedang penulis lakukan adalah penulis Penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam mengenai penerapan prinsip-prinsip Al-Qur'an 

dalam konteks humor dan roasting. Temuan yang dihasilkan dapat 

 
15 Uliya Fahilazuz Zahiro, Respon Al-Qur’an Terhadap Fenomena Roasting dalam Stand 

Up Comedy (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah) (Skripsi Sarjana Fakultas 
Ushuluddin Institute Ilmu Quran Jakarta, 2024)  
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dijadikan referensi untuk memahami batasan etika dalam 

berkomunikasi sesuai dengan nilai-nilai agama.  

3. Skripsi yang di tulis oleh Risky Febrian Maulana, Fenomena roasting 

perspektif hadis dalam Sunnan At-Thirmidhi indeks 193016, penelitian 

ini berfokus pada fenomena roasting dari perspektif hadis. Pada skripsi 

ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan 

yaitu kedua, fokus pada fenomena roasting dengan mengkaji perspektif 

agama sebagai pendekatan utama. Sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian ini ialah.dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis 

berfokus roasting di media sosial, yang telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari interaksi sehari-hari dan kerap membawa dampak 

negatif bagi individu yang menjadi sasaran dan bagaimana tanggapan 

dalam Al-Qur’an Sedangkan penilitian skripsi Risky Febrian Maulana 

menitikberatkan pada nilai-nilai hadis yang menguraikan batasan 

moral dalam roasting serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut 

mencerminkan akhlak dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kontibusi skripsi Risky Febrian Maulana Penelitian ini 

menghadirkan perspektif tentang fenomena roasting melalui analisis 

hadis, dengan menelusuri ajaran Nabi Muhammad SAW dalam Sunan 

At-Tirmidzi sebagai pedoman etika komunikasi. Dengan mengkaji 

bagaimana prinsip-prinsip tersebut menetapkan batasan moral dalam 

praktik roasting, skripsi Risky memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai etika berkomunikasi. Pendekatan komparatif 

yang digunakan menjadi referensi berharga dalam membandingkan 

nilai-nilai hadis dengan pandangan Al-Qur'an. 

 
16 Rizki Febriani Maulana, Fenomena Roasting Perspektif Hadis Dalam Sunnan At-

Thirmidhi Indeks 1930, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam 
Negri Sunan Ampel Surabaya 2023) 
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4. Skripsi yang di tulis oleh Putri Ageng Anjani, pencemaran nama baik 

dalam roasting stand up comedy17, penelitian ini berfokus pada 

bagaimana tindak pidana hukum terkait kasus pencemaran nama baik 

yang di lakukan di dunia maya atau dunia elektronik seperti yang di 

lakukan oleh para komika. Pada skripsi ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu kedua, sama-sama 

berfokus pada pentingnya etika komunikasi. Sedangkan perbedaan dari 

kedua penelitian ini ialah, dimana penelitian yang dilakukan oleh 

penulis berfokus bagaimana ajaran Al-Qur'an memandang fenomena 

roasting secara keseluruhan, dengan menekankan nilai-nilai etika dan 

moral tanpa berfokus pada aspek hukum atau pencemaran nama baik, 

Sedangkan penilitian skripsi oleh Putri Ageng Anjani lebih berfokus 

pada konteks roasting di stand-up comedy, yang potensi terjadinya 

pencemaran nama baik, yang dapat menimbulkan konsekuensi hukum 

serta memengaruhi reputasi individu yang menjadi sasaran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan 

menghadirkan perspektif mengenai dampak negatif dari fenomena 

roasting, terutama dalam kaitannya dengan pencemaran nama baik. 

Melalui analisis tentang bagaimana roasting dalam stand-up comedy 

dapat bertentangan dengan norma etika dan hukum, penelitian Putri 

memperkuat argumen dalam skripsi ini mengenai pentingnya menilai 

praktik tersebut berdasarkan nilai-nilai keagamaan dalam Al-Qur'an. 

Dengan menyoroti dampak sosial dan psikologis yang ditimbulkan, 

penelitian ini menjadi referensi berharga dalam memahami urgensi 

etika komunikasi dalam interaksi digital, sekaligus mendorong 

 
17 Putri Ageng Anjani, Pencemaran Nama Baik Dalam Roasting Stand Up Comedy (Kripsi 

Sarjana, Fakultas Hukum, Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023)  
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masyarakat untuk menerapkan prinsip-prinsip moral yang lebih positif 

dan bertanggung jawab. 

5. Skripsi yang di tulis Tri Agustini Dengan Judul, Gaya Bahasa 

Sarkasme Dan Sinisme Dalam Video Kompilasi 5 Komika Suci “Stand 

Up Comedy Indonesia” IX Edisi Roasting Aldi Taher Dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia18, penelitian 

ini berfokus pada penggunaan gaya bahasa sarkasme dan sinisme 

dalam konteks stand-up comedy, khususnya dalam video yang 

menampilkan roasting terhadap Aldi Taher, Pada skripsi ini terdapat 

kesamaan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu 

keduanya berfokis pafa fenomena roasting, yang merupakan bentuk 

humor yang melibatkan sindiran, sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus 

menekankan pada nilai-nilai agama yang terkandung dalam Al-Quran 

terkait dengan roasting, berfokus pada aspek moral dan etika, 

sedangkan penelitian skripsi Tri Agustini, berfokus pada gaya bahasa 

sarkasme dan sinisme dalam konteks video komedi, yang berorientasi 

pada teknik humor dan cara penyampaian lelucon 

Penelitian ini berkontribusi dengan menganalisis penggunaan 

sarkasme dan sinisme dalam roasting di stand-up comedy. Kajian ini 

memperdalam pemahaman tentang humor sebagai alat komunikasi 

yang efektif sekaligus menyoroti potensi dampak negatifnya. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengeksplorasi 

bagaimana etika komunikasi dalam Al-Qur'an dapat diterapkan dalam 

 
18 Tri Agustini, Gaya Bahasa Sarkasme Dan Sinisme Dalam Video Kompilasi 5 Komika 

Suci “Stand Up Comedy Indonesia” Ix Edisi Roasting Aldi Taher Dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Kripsi Sarjana, Fakultas Keguruan, Dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sriwijaya 2022) 
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konteks roasting di media sosial, sehingga meningkatkan kesadaran 

akan batasan moral dalam interaksi digital. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini membahas tentang jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan pendekatan penelitian 

yang penulis gunakan untuk mendukung penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini termasuk dalam penulisan kualitatif yang berbasis 

data kepustakaan (library Reaserch), yakni sebuah metode yang 

mengharuskan penulis untuk melakukan penelusuran dan kajian 

terhadap sumber Pustaka yang memiliki keterkaitan langsung dan tidak 

langsung dengan subjek dan objek penulisan19 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

mencakup data primer dan skunder, sebagai berikut: 

a. Data Primer 

 Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Munīr fī 

al-‘Aqīdah wa al-Syarī‘ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuḥaylī, 

yang terdiri dari 16 jilid, diterbitkan oleh Dār al-Fikr, Damaskus, 

tahun 2005. Kitab ini menjadi rujukan utama dalam 

menafsirkan QS. Al-Ḥujurāt :11 dan QS. Al-Humazah:1,  yang 

terdapat dalam jilid 13, Tafsir ini dipilih karena menyajikan 

pemahaman yang komprehensif dan moderat, serta membahas 

berbagai aspek penafsiran seperti makna lafaz, asbāb an-nuzūl, dan 

pesan moral. Hal ini sangat relevan dengan kajian etika komunikasi 

 
19 Dimaz Aziz Purnama “Penafsiran Ayat Tiga Surat Al-Maidah”, (Skripsi Sarjana 

,Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2025), h. 11 
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dalam Islam, khususnya dalam konteks fenomena roasting di media 

sosial. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder meliputi berbagai sumber yang berkaitan dengan 

tema penelitian, seperti buku-buku keislaman, literatur tafsir, jurnal 

ilmiah, artikel akademik, serta informasi dari media digital yang 

membahas tentang fenomena roasting di media sosial dan 

prinsip etika dalam komunikasi Islam. Sumber-sumber ini 

digunakan untuk mendukung analisis, memberikan konteks sosial, 

dan memperkuat argumentasi penulis.. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karna penelitian ini bersifat perpustakaan, maka teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah metode studi dokumentasi, 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

buku, transkip, dan dokumen yang berbentuk tulisan lainnya.20 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah 

menganalisis salah satu langkah untuk menyajikan data mentah 

menjadi laporan yang bisa di baca dengan baik, sehingga pembaca tidak 

perlu melakukan interpretasi lagi dalam membacanya. 

Metode yang di gunakan untuk menganalisis makna yang 

terkandung dalam berbagai sumber primer dan skunder, langkah-

langkah yang di gunakan pertama, penulis menentukan tema yang akan 

di kaji. Kedua menghumpun ayat ayat yang berkaitan dengan istilah 

istilah tersebut. Ketiga, penulis menelusuri bagaimana Wahbah al-

 
20 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, 

Wacana 13, no.2, (2014), h. 178 
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Zuḥaylī dalam menafsirkan ayat ayat yang berkaitan dengan istilah 

tersebut. Keempat, penulis menganalisis penafsiran Wahbah al-

Zuḥaylī dengan pendekatan yang telah ditentukan sebelumnya  

4. Teknik Analisa Data  

Penulis menggunakan metode deskriktif, metode deskriktif 

merupakan penelitian yang menggambarkan objek atau subjek yang 

diteliti secara mendalam luas dan rinci, dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subjek atau objek dalam penelitian yang terkait dengan 

peristiwa atau fenomena sosial yang terjadi dikehidupan masyarakat 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa 

adanya.21 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir 

tematik (maudhu’i), yaitu metode penafsiran yang menghimpun ayat-

ayat Al-Qur’an yang membahas tema tertentu, kemudian dianalisis 

secara menyeluruh untuk memahami pesan dan nilai yang terkandung 

di dalamnya. Tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah larangan 

mencela, mengejek, dan memanggil orang lain dengan julukan buruk, 

yang dikaji melalui dua ayat utama, yaitu QS. Al-Ḥujurāt:11 dan QS. 

Al-Humazah:1. 

 Penelitian ini secara khusus mengkaji penafsiran Wahbah az-

Zuhaylī terhadap kedua ayat tersebut dalam kitab Tafsir al-Munīr. 

Pendekatan tematik ini dipilih agar kajian lebih komprehensif dalam 

menyoroti nilai-nilai etika komunikasi Islam, serta relevansinya 

 
21 Admin, “penelitian deskriktif tujuan dan contohnya” samporna university (7 april 

2022), (27 Juni 2025) 
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terhadap fenomena roasting di media sosial sebagai bentuk interaksi 

digital masa kini. 

6.  Teknik dan Sistematika Penelitian 

Teknik penulisan penelitian mengacu pada buku perdoman 

penulisan proposal dan skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 

nomor: 14/A.1/IIQ/III/2021.22 

Bab pertama, berisi latar belakang masalah, indentifikasi masalah, 

pematasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

pendekatan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori agar penyusunan skripsi 

dapat terarah, dan sistematis. Untuk memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai terhadap fenomena roasting di media sosial. 

Bab ketiga, membahas tentang kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah 

Al-Zuhaily , di bab ini juga berisi biografi penulis kitab tersebut. 

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian, menganilisa ayat 

mengenai prinsip Al-Qur’an dalam roasting sebagai medium interaksi 

sosial dapat memahami etika berkomunikasi didunia digital dari 

pandangan mufasir pada penafsiran kitab tafsir Al-Munir serta 

relevansinya dengan yang terjadi sekarang. 

Bab kelima, merupakan bab penutup, yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran penelitian. 

 

 

 

 

 
22 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi Revisi, (Jakarta: IIQ Press,2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Pada bab ini, penulis berupaya merangkum hasil penelitian secara 

menyeluruh sebagai jawaban atas rumusan masalah. Setelah melalui 

kajian teori, analisis tafsir, dan refleksi terhadap fenomena roasting di 

media sosial, penulis menyimpulkan tiga poin utama berikut ini: 

1. Penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī terhadap QS. Al-Ḥujurāt ayat 

11 memberikan landasan yang kuat dalam membangun etika 

komunikasi dalam Islam. Dalam Tafsir al-Munīr, Wahbah 

menjelaskan bahwa ayat ini memuat tiga larangan utama: larangan 

mengejek ( رْخَسَْی لاَ ), larangan mencela atau menyindir ( اوزُمِلَْت لاَوَ ), dan 

larangan memberi julukan buruk ( اوزَُباَنَت لاَوَ ). Ketiganya dipandang 

sebagai perilaku tercela yang dapat mencederai kehormatan seseorang. 

Larangan-larangan ini tidak hanya berlaku pada bentuk verbal, tetapi 

juga mencakup komunikasi non-verbal, seperti gestur tubuh, sindiran 

halus, serta penggunaan simbol atau ekspresi di media sosial yang 

dapat menyinggung atau merendahkan orang lain. Tafsir ini 

menunjukkan bahwa menjaga martabat dan perasaan orang lain 

merupakan prinsip utama dalam komunikasi Islami.  

Dan berdasarkan analisis terhadap QS. Al-Humazah ayat 1, dapat 

disimpulkan bahwa ayat ini merupakan bentuk kecaman keras terhadap 

perilaku mencela (lumaz) dan menghina (humaz) yang dilakukan 

secara terang-terangan maupun tersembunyi. Wahbah al-Zuḥaylī 

menegaskan bahwa ayat ini mengandung peringatan serius terhadap 

individu yang merendahkan martabat orang lain melalui ucapan atau 

tindakan, baik secara langsung maupun melalui sindiran.  
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2. Penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī sangat relevan dalam mengkaji 

fenomena roasting di media sosial karena menekankan pentingnya 

menjaga kehormatan, keadilan, dan akhlak dalam berinteraksi bahkan 

ketika disampaikan dalam bentuk humor. Dalam konteks ini, roasting 

hanya dapat diterima secara etis apabila memenuhi tiga prinsip utama: 

dilakukan atas dasar persetujuan, disampaikan dengan etika yang tidak 

menyakiti, serta tidak merendahkan martabat pribadi. Jika salah satu 

dari ketiga unsur ini diabaikan, maka praktik roasting tidak lagi 

termasuk dalam kategori humor yang sehat, melainkan menjadi 

tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Wahbah az-Zuḥaylī secara tegas mengharamkan perilaku 

seperti mengejek, mencela, dan memberikan julukan buruk 

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ḥujurāt:11 dan QS. Al-

Humazah:1, karena perbuatan tersebut termasuk bentuk kezaliman. 

Karena itu, pelakunya wajib bertaubat dengan meminta maaf dan tidak 

mengulangi perbuatannya. Oleh sebab itu, QS. Al-Ḥujurāt: 11 dan QS. 

Al-Humazah: 1 beserta penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī layak dijadikan 

pedoman dalam membingkai ulang praktik komunikasi humor modern 

agar tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi 

martabat setiap manusia. 

B. Saran-Saran 

       Sebagai penutup dari penelitian ini, penulis merasa perlu 

memberikan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

para pembaca maupun kalangan akademisi. Saran ini disusun 

berdasarkan hasil temuan dan analisis selama proses penulisan skripsi. 

1. Bagi pembaca, penulis berharap agar pembaca, khususnya 

pengguna media sosial, dapat lebih bijak dalam menggunakan 

humor dan candaan yang mengandung unsur roasting. Penting 
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untuk memahami bahwa tidak semua bentuk ejekan atau sindiran 

dapat diterima, terlebih jika menyentuh aspek pribadi yang sensitif. 

Mengedepankan adab, etika, dan penghormatan terhadap sesama 

adalah langkah penting dalam membangun komunikasi yang sehat 

dan bermartabat di ruang digital. 

2. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi awal dalam kajian tafsir Al-Qur’an yang bersinggungan 

dengan fenomena komunikasi modern. Penulis mendorong adanya 

penelitian lanjutan yang mengkaji ayat-ayat lain atau pendekatan 

tafsir lain (seperti maudhu’i atau muqāran) untuk memperluas 

wawasan tentang etika komunikasi dalam Islam. Selain itu, 

keterlibatan lintas disiplin antara ilmu tafsir, komunikasi, dan 

media digital dapat menjadi ruang eksplorasi ilmiah yang lebih 

dalam dan kontekstual. 
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